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 Grain-eating songbirds are often kept as a hobby. These birds have beautiful 

feather colors and melodious voices. One of the obstacles to maintaining 

songbirds is that the owner needs more time. The owner is busy working and 

going out of town, which can cause the bird not to get adequate feed and 

water, and the owner is also unable to monitor the health condition of the 

bird. Based on this, a songbird feeding and monitoring system based on IoT 

was created to monitor the remaining food and drinks in the tank using 

NodeMCU ESP32 as a system control and data sender to the internet. The 

system can provide feed and drinking water for pet birds automatically and is 

connected via the internet to Blynk to send monitoring results. Based on 

monitoring results, the feed consumption of seed-eating songbirds is 4.74 

grams daily, equivalent to 43.14% of the bird's body weight. 

 

Burung kicau pemakan biji-bijian sering dijadikan sebagai hobi untuk 

dipelihara. Burung ini memiliki warna bulu yang indah dan bersuara merdu. 

Salah satu kendala dalam memelihara burung kicau adalah ketika pemelihara 

memiliki waktu yang terbatas. Kesibukan pemilik burung yang bekerja dan 

pergi keluar kota dapat menyebabkan burung tidak memperoleh pakan dan air 

yang memadai, selain itu pemilik juga tidak dapat mengawasi kondisi 

kesehatan burung. Berdasarkan hal tersebut, maka dibuat sistem pemberi dan 

monitoring pakan burung kicau berbasis IoT dengan fitur berupa monitoring 

sisa makanan dan minuman dalam tangki menggunakan NodeMCU ESP32 

sebagai kontrol sistem dan pengirim data ke internet. Sistem sudah dapat 

memberikan pakan dan air minum untuk burung peliharaan secara otomatis 

serta terhubung melalui koneksi internet dengan Blynk untuk mengirimkan 

hasil monitoring. Konsumsi pakan harian burung kicau pemakan biji 

berdasarkan hasil monitoring yaitu sebesar 4,74 gram per hari atau setara 

dengan 43,14 % dari berat badan burung tersebut. 
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1. INTRODUCTION 

Burung kicau sering dijadikan sebagai hobi untuk dipelihara. Pada umumnya burung kicau dipelihara 

karena kecantikan bulunya maupun suaranya yang merdu. Pemeliharaan burung kicau biasanya dilakukan di 

dalam sangkar dan diberi pakan secara teratur. Salah satu burung kicau adalah burung pitch[1], [2]. Burung 

peliharaan jenis pitch ini juga rawan dari pencurian sehingga perlu penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan keamanannya [3]. 

Pemberiaan makan yang teratur dan terjaga pada burung peliharaan dapat membantu menjaga 

Kesehatan burung dan kualitas suara burung tersebut[4], [5]. Dalam menjaga kesejahteraan dan kondisi 

kesehatan burung peliharaan, perlu untuk memantau pakan dan air minum yang telah dikonsumsi secara 

teratur [6], [7], [8]. Namun, dalam lingkungan Masyarakat perkotaan yang sibuk bekerja atau ketika pemilik 

burung sering berada berada di luar rumah, perlu untuk melakukan pemantauan konsumsi pakan hewan 

peliharaannya. Hal ini dapat dilakukan secara manual, namun dapat menjadi tantangan yang sangat besar. 

Burung peliharaan di perkotaan menggunakan sangkar burung yang memiliki ukuran relatif kecil. Selain itu 
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sangkar burung juga dilengkapi dengan teknologi tertentu untuk meningkatkan keamanan didalamnya [9], 

[10]. 

Internet of Things (IoT) merupakan koneksi antara objek fisik yang dikaitkan dengan sensor, software, 

dan teknologi pemrosesan serta pengiriman data dengan perangkat pengguna yang terhubung melalui koneksi 

internet [11], [12]. Teknologi IoT telah banyak di implementasikan untuk monitoring maupun untuk 

pengontrolan jarak jauh [13], [14]. Semakin berkembangnya teknologi Internet of Things (IoT) dan teknologi 

sensor sehingga manusia memiliki kesempatan untuk mengintegrasikan teknologi ini ke dalam pemeliharaan 

dan perawatan burung [15], [16]. Ini memungkinkan pemilik burung untuk memantau konsumsi pakan dan 

air minum burung mereka secara real-time, bahkan saat mereka tidak berada di dekat sangkar atau rumah . 

Dengan memanfaatkan IoT, dapat dibuat sebuah alat pemberi makan dan minum otomatis untuk burung 

kicau. Sehingga pemberian makan dan minum yang tadinya dilakukan secara manual, dapat digantikan 

dengan pemberian makan secara otomatis oleh sistem IoT yang telah dibuat [17]. Hal ini sangat membantu 

bagi pemelihara yang memiliki waktu yang terbatas, maupun bagi pemelihara yang diharuskan keluar kota 

untuk tetap dapat merawat burung kicaunya tersebut. Monitoring kondisi secara real time juga menjadi hal 

yang sangat penting untuk mengetahui kondisi burung secara lebih detail [18], [19]. 

Pada saat pemilik burung berada diluar rumah atau sedang bepergian jauh dan relative lama maka perlu 

dibangun sistem control dan monitoring yang dapat memudahkan pemilik burung untuk mengetahui kondisi 

burung peliharaannya. Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu membuat sistem pemberi pakan burung 

kicau dengan fitur yang mampu memonitoring makanan dan minuman dalam sangkar sehingga dapat 

mengetahui kondisi burung peliharaan secara real-time. 

 

2. METHOD 

Penelitian diawali dengan melakukan studi literatur seperti terlihat pada gambar 1. Literatur diambil 

dari beberapa penelitian-penelitian yang telah dilakukan dan yang berkaitan dengan topik yang diambil. 

Selanjutnya tahap analisis kebutuhan yang terdiri dari kebutuhan perangkat keras maupun perangkat lunak. 

Berikutnya dilanjutkan ke tahap perancangan alat, yaitu pembuatan dan perakitan peralatan. Tahap 

selanjutnya yaitu pengujian untuk menhetahui dan mengetahui tingkat efektifitas dari sistem yang telah 

dibangun. Evaluasi dilakukan dengan menguji apakah system mampu memonitoring kondisi pakan dan air 

pada kendang. Pada bagian akhir terdapat hasil dan pembahasan serta kesimpulan. 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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2.1. Perancangan Mekanik 

Perancangan ini berfokus pada pembuatan sistem dan monitoring pemberi pakan burung peliharaan 

berbasis IoT. Sistem monitoring ini terdiri dari wadah tangki makanan dan minuman. Kemudian pemberian 

makan dan minum akan dibatasi oleh katup pada corong tangki yang akan dikontrol oleh mikrokontroler 

ESP32 WROOM. Katup tersebut digerakkan oleh servo sehingga dapat terbuka dan akan tertutup kembali 

ketika makanan dan minuman telah diisi pada wadah makan burung peliharaan. Tampak susunan alat dan 

komponen yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tampak Keseluruhan Perancangan Kandang Burung 

 

2.2. Perancangan Sistem monitoring 

Gambar 3 menunjukkan hasil skema perancangan perangkat keras dari sistem monitoring pemberi 

pakan burung berbasis IoT. Mikrokontroler ESP32 WROOM berfungsi sebagai penghubung perangkat keras 

dengan website melalui protokol Blynk, selain itu juga berfungsi untuk mengontrol servo dan membaca input 

dari sensor waterlevel dan sensor cahaya (light sensor). Sensor Untrasonik berfungsi untuk membaca nilai 

tinggi makanan dan minuman di dalam tangki. Sehingga jumlah makanan dan minuman dalam tangki dapat 

terus terpantau. Sensor Waterlevel berfungsi untuk mendeteksi sisa air dalam wadah minum burung 

peliharaan, sehingga dapat diputuskan apakah air akan ditambah atau tidak. 

 

 
 

Gambar 3. Perancangan Sistem monitoring 
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Komponen berikutnya adalah sensor LDR yang berfungsi untuk mendeteksi sisa makanan pada wadah 

makan burung peliharaan. Sensor LDR diletakkan di bagian bawah wadah makan. Prinsip kerjanya 

memanfaatkan hubungan intensitas cahaya berdasarkan jumlah makanan yang menutupi sensornya. Apabila 

sensor LDR mendapat intensitas cahaya yang sedikit, maka dilogikakan jumlah makanan masih banyak. 

Begitu juga sebalikya, jika sensor LDR mendapat intensitas cahaya yang banyak, maka dilogikakan jumlah 

makanan dalam wadah sedikit atau kosong. Real Time Clock (RTC) berfungsi sebagai pengingat waktu. 

Dimana, ketika jam makan tiba, program dalam arduino akan berjalan untuk kemudian memustuskan apakah 

makanan dan minuman akan diberikan atau tidak. Hal tersebut diputuskan berdasarkan hasil pembacaan 

sensor pada wadah makan dan minum hewan peliharaan. 

 

2.3. Desain Sangkar Burung 

Dimensi merupakan ukuran panjang, lebar, maupun tinggi dari suatu benda. Perencanaan dan 

perhitungan dimensi sangat diperlukan ketika hendak membuat suatu alat.  Hal ini dilakukan agar alat yang 

hendak dibuat dapat direncanakan dengan baik. Sehingga fungsi komponen-komponen alat dapat bekerja 

sebagai mana mestinya guna mencapai tujuan dibuatnya alat tersebut. Dimensi kandang dapat dilihat pada 

gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Dimensi Kandang Burung 

 

Mekanisme katup pakan dan minum digerakkan oleh servo seperti terlihat pada gambar 5.  Sensor 

cahaya pada wadah makan akan memeriksa ketersediaan pakan terlebih dahulu. Apabila pakan pada wadah 

makan habis, maka katup pakan akan dibuka untuk mengisi wadah makan. Begitu juga pada wadah minum, 

sensor waterlevel akan memeriksa ketersediaan air terlebih dahulu. Apabila air minum pada wadah minum 

habis, maka katup air minum akan dibuka untuk mengisi wadah minum. 

 

 
Gambar 5. Mekanisme Wadah Pakan dan Wadah Minum 

 

2.4. Perancangan Perangkat Lunak 

Perancangan perangkat lunak dilakukan dengan membuat program menggunakan software Arduino IDE 

menggunakan bahasa C++. 
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2.5. Perhitungan konsumsi harian pakan burung 

Konsumsi harian seekor burung kicau tergantung beberapa faktor seperti, berat badan burung, jenis 

pakan, umur burung, serta tingkat metabolismenya. Burung dengan bobot 1-90 gram dapat makan sebanyak 

10-30% dari bobot badannya perhari. Konsumsi harian burung kicau dapat dihitung dengan rumus berikut 

[20]: Konsumsi pakan burung kicau yang telah di konsumsi dapat dihitung dengan rumus perbandinagn 

senilai [21], seperti pada Persamaan 1. Selanjutnya konsumsi harian dapat dicari dengan menghitung rata rata 

konsumsi selama 7 hari pengamatan. 

                  
(
   
   

    )

     
  [21] (1) 

Keterangan:  

VBT  = Volume pakan yang berkurang dalam tangki (ml) 

VTP = Volume pakan saat tangki penuh (ml) 

BTP = Berat seluruh pakan saat tangki penuh  (gram)   

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil Perancangan terdiri dari Perangkat Keras dan Perangkat Lunak. Perangkat Keras merupakan 

bentuk fisik dari alat yang dibuat dengan memperhatikan prinsip kerja mekaniknya agar dapat bekerja sesuai 

tujuan. Perangkat Lunak merupakan program yang dibuat untuk menjalankan fungsi dari perangkat keras. 

 

3.1. Hasil Perangkat Keras 

Hasil perancangan perangkat keras dari Sistem Monitoring Pakan dan Air Minum Otomatis Burung 

Peliharaan Berbasis Internet Of Things dapat dilihat pada Gambar 6 sampai 7. 

 

 

Gambar 6. Hasil Perancangan Alat 

 

 

Gambar 7. Bagian Dalam Alat 
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3.2. Hasil Perangkat Lunak 

Perangkat lunak atau software yang digunakan untuk monitoring pakan dan air minum burung kicau ini 

yaitu platform Blynk IoT. Dimana platform ini terdiri dari Web Dashboard dan Aplikasi Blynk IoT pada 

perangkat mobile android atau ios. Web Dasboard Blynk IoT ini mengharuskan kita mendaftar menggunakan 

akun terlebih dahulu untuk dapat menggunakannya. Tampilan pada Web Dashboard dan Aplikasi Blynk 

dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

         
 

Gambar 8. Web Dashboard Blynk IoT dan Aplikasi Blynk di Android 

 

Aplikasi Blynk IoT pada perangkat mobile Android atau ios hampir sama tampilan dan fungsinya 

dengan Web Dashboard Blynk IoT. Kelebihan dari aplikasi Blynk pada perangkat mobile ini selain lebih 

praktis karena dapat dimonitoring dengan lebih mudah, juga dilengkapi dengan penerimaan notifikasi yang 

akan muncul langsung pada layar handphone atau perangkat mobile yang digunakan. Sehingga monitoring 

dapat dilakukan dengan lebih mudah dan efektif. Web Dashboard, Aplikasi Blynk IoT dan ESP32 yang 

digunakan, terintegrasi secara real time selama tetap mendapat koneksi internet. 

 

3.3. Hasil Monitoring Pakan dan Air Minum Burung 

Monitoring pakan dan air minum burung ini dilakukan selama satu minggu. Hasil monitoringnya dicatat 

setiap hari seperti pada Gambar 9. Volume awal pakan dalam tangki pakan adalah 350 ml. Sedangkan 

volume awal air minum dalam tangki air minum adalah 256 ml. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 
 

Gambar 9. Hasil Monitoring Pakan 

 

Dapat dilihat pada Tabel 1, jadwal pemberian pakan dan air minum burung yaitu pukul 8:00 pagi. 

Sebelum pakan hendak disalurkan dari tangki pakan ke wadah makan, sensor cahaya pada bagian bawah 

wadah pakan akan memastikan wadah pakan sudah kosong atau belum. Apabila wadah makan sudah kosong, 

maka pakan dari tangki akan disalurkan. Begitu juga dengan air minum, sebelum disalurkan dari tangki air ke 

wadah minum, sensor waterlevel pada wadah minum akan memastikan air sudah harus diisi atau belum. 

 



38                              Jurnal Dielektrika – Department of Electrical Engineering University of Mataram 

 Vol. 11, No. 1, February 2024, pp. 32  - 41 

 

 

Sistem  Monitoring Pakan dan Air Minum Burung Peliharaan Pemakan Biji Berbasis IoT (Ariessaputra et. al.) 

Tabel 1. Hasil Monitoring Pakan dan Air Minum Burung 

Hari 

Ke- 
Waktu 

volume sisa pada tiap tangki 

Tangki Air Minum  

(ml) 

Tangki Pakan  

(ml) 

1 
08.00 205,64 340,55 

15.00 205,64 340,55 

2 
08.00 183,64 330,67 

15.00 183,64 330,67 

3 
08.00 183,64 330,67 

15.00 163,85 330,67 

4 
08.00 163,85 319,93 

15.00 163,85 319,93 

5 
08.00 140,76 319,93 

15.00 140,76 310,91 

6 
08.00 140,76 310,91 

15.00 122,06 310,91 

7 
08.00 122,06 300,17 

15.00 122,06 300,17 

 

Setiap jam 15:00, wadah makan dan wadah minum diperiksa kembali oleh sensor yang terpasang di 

masing-masing wadah. Apabila pakan atau minum pada wadah tersebut habis, maka akan dilakukan 

penambahan kembali. Apabila masih ada, maka tidak akan dilakuan penambahan. 

 

Gambar 10. Grafik hasil monitoring tangki air minum 

 
Gambar 11. Grafik hasil monitoring tangki pakan 
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Volume awal air minum dalam tangki air minum adalah sebesar 256 ml. Level volume air minum dalam 

tangki mengalami pengurangan setiap harinya, seiring dangan konsumsi air minum oleh burung kicau. 

Hingga pada tanggal 3 juni 2022, volume sisa air minum dalam tangki adalah sebesar 122,06 ml seperti pada 

Gambar 10. Hal ini berarti, volume air minum dalam tangki telah berkurang sebesar 133,94 ml dari volume 

awalnya. 

Pada Gambar 11 dapat dilihat grafik hasil monitoring tangki pakan burung kicau selama sepekan atau 7 

hari. Volume awal pakan dalam tangki pakan sebesar 350 ml. Level volume pakan dalam tangki mengalami 

pengurangan setiap harinya, seiring dangan konsumsi oleh burung kicau. Hingga pada hari ke-7, volume sisa 

pakan dalam tangki adalah sebesar 300,17 ml. Hal ini berarti, volume pakan dalam tangki telah berkurang 

sebesar 49,83 ml dari volume awalnya dan juga berarti bahwa jumlah konsumsi burung selama seminggu 

senilai dengan 49,83 ml. 

 

3.4. Perbandingan Konsumsi Harian dan Berat Badan Burung 

Monitoring pakan dan air minum burung ini dilakukan selama satu minggu. Hasil monitoringnya dicatat 

setiap hari. Volume awal pakan dalam tangki pakan adalah 350 ml. Sedangkan volume awal air minum 

dalam tangki air minum adalah 256 ml. 

Maka didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut: 

                 
(
   
   

    )

     
 

  
(
     
   

    )

 
 

  
(        )

 
 

            

Seperti yang didapatkan dari hasil perhitungan, konsumsi harian burung kicau adalah sebesar 4,74 

gram. Sementara itu, berat badan burung yang terukur adalah sebesar 11 gram. Perbandingan konsumsi 

harian dengan berat badan burung kicau yaitu 4,74 : 11. Maka, persentase konsumsi harian berdasarkan berat 

badan burung yaitu sebesar 43,14 % 

 

4. CONCLUSION 

Sistem yang dibuat dengan NodeMCU Esp-32 yang terintegrasi dengan platform Blynk dan terhubung 

melalui koneksi internet dapat memonitoring volume pakan dan air minum burung secara terus menerus 

dengan berbasis Internet of Thing.  Hasil monitoring menunjukkan komsumsi harian burung kicau pemakan 

biji sesuai dengan monitoring yang telah dilakukan adalah sebesar 4,74 gram per hari, yang berarti 43,14% 

dari berat badan burungnya. 
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